BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penjamah di SPPG Kabil

1 Kota Batam sebagai berikut:

1.

Lebih dari separuh atau sebanyak 86% responden memiliki perilaku buruk dan
sebanyak 14% responden memiliki perilaku baik.

Lebih dari separuh atau sebanyak 54% responden memiliki pengetahuan buruk
dan sebanyak 46% responden memiliki pengetahuan baik.

Lebih dari separuh atau sebanyak 52% memiliki sikap buruk dan 48% yang
memiliki sikap baik

Lebih dari separuh atau sebanyak 52% berjenis kelamin perempuan dan 48%
berjenis kelamin laki-laki dan

Sebanyak 54% memiliki tingkat pendidikan Tamat SMA, 22% memiliki
tingkat pendidikan Tamat SD, 10% memiliki tingkat pendidikan Tamat SMP,
8% memiliki tingkat pendidikan tamat PTN dan 6% tidak bersekolah/tidak
lulus.

Terdapat hubungan antara pengetahuan penjamah pangan dengan perilaku
penjamah makanan di SPPG Kabil 1 Kota Batam Tahun 2026 dengan nilai p-
value = 0,022

Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku penjamah makanan di SPPG
Kabil 1 Kota Batam Tahun 2026 dengan nilai p-value = 0,002.

Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku penjamah
makanan di SPPG Kabil 1 Kota Batam Tahun 2026 dengan nilai p-value =

1,000
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9. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku penjamah
makanan di SPPG Kabil 1 Kota Batam Tahun 2026 dengan nilai p-value =

1,000

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Penjamah Pangan
a. Diharapkan kepada setiap penjamah pangan untuk dapat lebih meningkatkan
personal hygiene terutama ketika mengolah pangan seperti tidak merokok,
menjaga kebersihan kuku dan pakaian, dan tidak memakai aksesoris ketika
mengolah pangan.
b. Penjamah makanan yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang cara
produksi pangan diharapkan dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam
mengolah makanan dan dapat mengembangkan pengetahuan tersebut kepada

penjamah lainnya.

6.2.2 Dinas Kesehatan dan Puskesmas Setempat
a. Diharapkan kepada petugas Dinas Kesehatan dan Puskesmas terutama
pemegang program terkait kesehatan lingkungan untuk dapat meningkatkan
pengawasan dan perhatian terhadap higiene sanitasi di semua SPPG Kota
Batam.
b. Pemerintah melalui pihak Puskesmas maupun Dinas kesehatan, dan pimpinan
daerah yang menaungi SPPG ini diharapkan agar dapat bekerjasama lintas

sektor untuk terus mengevaluasi kegiatan agar menjadi lebih baik
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c. Diharapkan kepada Dinas Kesehatan/Puskesmas untuk dapat mengadakan
kegiatan penyuluhan dan edukasi rutin kepada penjamah pangan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan penjamah pangan terkait higiene sanitasi pangan.

d. Diharapkan kepada puskesmas untuk melakukan inspeksi SPPG secara rutin
untuk mengetahui bagaimana kondisi lapangan dan kendala yang ada
dilapnagan. Jika masih banyak ditemukan SPPG yang belum mematuhi aturajn

maka dapat diberikan peringatan kepada kepala SPPG atau mitra SPPG.

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjangkau lebih banyak
SPPG agar hasil yang didapatkan dapat menginterpretasikan dan mewakili

SPPG se-Kota Batam



